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ABSTRAK 

 

Limbah minyak ikan menyisakan asam lemak omega-3 yang berpotensi sebagai bahan baku produksi konsentrat asam 

lemak omega-3. Penggunaan enzim lipase yang terimobilisasi dapat memberikan keuntungan tambahan secara teknologi 

dan ekonomis dalam proses hidrolisis minyak ikan. Ca-bentonit merupakan lempung (clay) mineral montmorilonit dengan 

lapisan tetrahedral dan oktahedral yang memiliki daya tukar ion cukup besar, sehingga dapat digunakan sebagai 

imobilisator. Enzim lipase terimobilisasi pada Ca-bentonit menunjukkan aktifitas terbaik pada pH 6,5 dan suhu 35°C, serta 

konsentrasi substrat minyak yang paling efisien adalah 3 gram substrat/ 10 ml campuran buffer-substrat. Pada limbah 

minyak ikan, aktivitas enzim lipase terimobilisasi Ca-bentonit adalah sebesar 13,745 mg KOH/ g substrat. Selain itu, enzim 

lipase terimobilisasi Ca-bentonit juga dapat meningkatkan kadar asam eikosapentaenoat-asam dokosaheksaenoat (EPA-

DHA) dalam bentuk gliserida sebesar 80,07%. 
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Pendahuluan 
Indonesia adalah salah satu negara kepulauan terbesar yang memiliki potensi sumber daya laut yang melimpah, 

salah satunya ialah ikan laut. Besarnya potensi pemanfaatan ikan laut mendorong banyaknya industri yang bergerak 

di bidang pengolahan ikan. Industri pengolahan ikan umumnya menghasilkan limbah berupa minyak ikan dari 

berbagai aktivitas dan proses industri [1]. Limbah minyak ikan tersebut masih banyak mengandung asam lemak tak 

jenuh berantai panjang yang berkonfigurasi omega-3, yaitu eikosapentaenoat (EPA) dan dokosaheksaenoat (DHA) 

yang telah dilaporkan sangat bermanfaat untuk mencegah beberapa penyakit degeneratif [2]. Oleh karena itu, limbah 

minyak ikan ini sangat berpotensi untuk dimanfaatkan lebih lanjut untuk produksi konsentrat asam lemak omega-3. 

Produksi konsentrat asam lemak omega-3 secara konvensional dilakukan melalui proses saponifikasi dan 

ekstraksi minyak ikan menggunakan senyawa basa kuat dan asam kuat [2]. Cara ini lebih banyak digunakan karena 

relatif murah, namun proses ini memerlukan membutuhkan suhu dan tekanan tinggi serta masih sering menghasilkan 

produk samping yang tidak diinginkan [3]. Produksi secara enzimatis menggunakan enzim lipase dapat memberikan 

metode alternatif selain dengan secara konvensional. Keuntungan dari proses secara enzimatis adalah dapat dilakukan 

dalam kondisi netral dan bersifat selektif [2]. Penggunaan enzim lipase yang terimobilisasi dapat memberikan 

keuntungan tambahan secara teknologi dan ekonomis dalam proses hidrolisis minyak ikan. Imobilisasi enzim dapat 

mengatasi masalah yang ada pada penggunaan enzim terlarut, seperti keterbatasan stabilitas, pemisahan yang rumit, 

dan keterbatasan pemakaian ulang. Selain itu, penggunaan enzim terimobilisasi dapat memudahkan pengontrolan 

produk serta pengoperasian secara kontinu. Hal ini membuat desain reaktor lebih fleksibel pada skala lab maupun 

industri [4].  

Bentonit merupakan lempung (clay) mineral montmorilonit dengan dua lapisan tetrahedral dan satu lapisan 

oktahedral [5,6]. Dua lapisan tetrahedral akan saling bergabung pada ujung-ujung kisi silikat dengan hidroksil yang 

ada pada lapisan oktahedral, sehingga terbentuk 3 susunan lapisan tetrahedral-oktahedral-tetrahedral [6]. Bentonit 

terdiri dari dua tipe yaitu Na-bentonit dan Ca-bentonit, dimana jenis bentonit yang melimpah di Indonesia adalah Ca-

bentonit. Jenis ini mengandung kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) lebih banyak dibandingkan natriumnya, memiliki 

sifat sedikit menyerap air sehingga apabila didispersikan dalam air tidak membentuk suspensi, pH berkisar 4 – 7 

(bersifat asam), dan memiliki daya tukar ion besar [7]. Karakteristik ini membuat bentonit sesuai digunakan sebagai 

material imobilisator.  
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